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Abstrak: Rumah sakit GMIM Siloam Sonder di bawah bimbingan Yayasan Medika GMIM Tomohon dijadikan fokus 

penelitian ini karena memiliki berbagai macam pelayanan jasa kesehatan dan fasilitas lain, sehingga dengan menggunakan 

sistem informasi pengendalian internal di anggap tepat untuk perkembangan rumah sakit ini. Perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian internal pada 

RS GMIM Siloam Sonder. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Hal ini dikarenakan 

penelitian ini mengungkapkan fakta atau kejadian dan keadaan yang sedang terjadi dalam perusahaan untuk mendapatkan 

kesimpulan penelitian dan saran yang berguna bagi perusahaan. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa data 

primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui survei lapangan yang dilakukan oleh penulis terhadap 

objek penelitian. peranan dari sistem informasi akuntansi penerimaan kas Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder telah memadai 

sesuai dengan unsur-unsur yang diterapkan, dengan demikian telah membantu meningkatkan atas pengendalian internal 

Rumah Sakit walaupun masih terdapat kekurangan dari Sumber daya manusia yang ada beserta penilaian resiko yang masih 

lemah dikarenakan tidak adanya ketetapan yang baku sehingga hanya dilakukan sesuai kebutuhan saja. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal 

Abstract: The GMIM Siloam Sonder Hospital under the guidance of the Medika Foundation GMIM Tomohon was the focus 

of this research because it has a wide variety of other health service facilities so that using an internal control information 

system is deemed appropriate for the development of this hospital. The formulation of the problem in this study is how the 

accounting information system for cash receipts in improving internal control at GMIM Siloam Sonder Hospital. The type 

of research used is descriptive qualitative research. This is because this research reveals facts or events and circumstances 

that are happening within the company to get research conclusions and useful suggestions for the company. The data source 

used in this study is primary data. Primary data is data obtained directly through field surveys conducted by the author of 

the research object. the role of the accounting information system for cash receipts at GMIM Siloam Sonder Hospital is 

adequate in accordance with the applied elements, thus it has helped to improve the internal control of the Hospital even 

though there are still shortcomings of existing human resources along with weak risk assessments due to lack of there is a 

standard provision so that it is only carried out as needed. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar belakang 

Penilaian terhadap kegiatan rumah sakit adalah hal yang sangat diperlukan dan sangat diutamakan. 

Kegiatan penilaian kinerja organisasi atau instansi seperti rumah sakit, mempunyai banyak manfaat terutama bagi 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap rumah sakit, baik dari dalam ataupun dari luar rumah sakit. Bagi 

masyarakat, hasil dari penilaian kinerja rumah sakit dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan pertimbangan 

kepada siapa mereka akan mempercayakan perawatan kesehatannya. Pemerintah selaku pengelola sumber daya 

publik, berpendapat bahwa ukuran keberhasilan dari suatu instansi atau organisasi pemerintah dapat dilihat dari 

kemampuannya menyerap anggaran. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan organisasi pemerintah hanya dapat 

dilihat dari aspek dalamnya saja, sedangkan aspek luarnya seperti manfaat, dan dampak dari suatu aktivitas atau 

kegiatan yang telah dilaksanakan tidak diperhatikan. 

Rumah sakit GMIM Siloam Sonder dijadikan objek penelitian untuk mebandingkan Sistem yang 

digunakan oleh rumah sakit GMIM Siloam Sonder dengan sistem rumah sakit modern saat ini, apakah dapat 

meningkatkan pengendalian internal pada rumah sakit atau tidak. Pengendalian internal yang baik mampu 

menghasilkan informasi akuntansi yang baik sehingga berdampak pada akuntansi manajemen yang berguna juga 

bagi penyedia informasi akuntansi manajemen. 

Sistem informasi akuntansi adalah merupakan susunan sebagai dokumen, alat komunikasi, tenaga 

pelaksana, dan berbagai laporan yang di desain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi 

keuangan yang dibutuhkan pihak manajemen atau yang membutuhkannya. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

adalah proses aliran kas yang terjadi di perusahaan adalah terus menerus sepanjang hidup perusahaan yang 

bersangkutan masih beroperasi. Aliran kas terdiri dari aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Untuk memenuhi 

kebutuhan rumah sakit dalam rangka memastikan setiap proses bisnis di dalam rumah sakit dapat berjalan secara 

rapi, maka diperlukan peningkatan keahlian dan kompetensi melalui suatu pelatihan penyusunan manual sistem 

informasi akuntansi dan pembentukan unit bisnis proses sistem pengendalian. Dengan penyusunan sistem 

informasi akuntansi rumah sakit yang bertugas menyusun proses bisnis termasuk sistem pengendalian internal 

yang didalamnya diharapkan setiap aktivitas dan kegiatan di dalam rumah sakit hingga pertanggungjawabannya 

tercermin dalam laporan keuangan dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga mendukung tujuan, visi serta 

misi rumah sakit dapat tercapai. 

 

Perumusan Masalah 

Perumusan dalam penelitian ini yaitu bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan kas dalam 

meningkatkan masalah pengendalian internal pada RS GMIM Siloam Sonder. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dalam 

meningkatkan pengendalian internaldan mengetahui seberapa besar efektifnya pengendalian internal pada RS 

GMIM Siloam Sonder 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi 

Akuntansi merupakan sebuah sistem informasi keuangan, yang memiliki tujuan untuk menghasilkan dan 

kemudian melaporkan informasi yang relevan untuk berbagai pihak yang berkepentingan (Kartikahadi, 2016:3). 

Sedangkan Menurut Hanggara (2019:1) mengumukakan bahwa Akuntansi merupakan proses identifikasi, 

pencatatan dan pelaporan data-data atau informasi ekonomi yang bermanfaat sebagai penilaian dan pengambilan 

keputusan. Dari definisi di atas maka bisa kita simpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu proses identifikasi, 

pencatatan, dan juga pengkomunikasian hasil akhir berwujud laporan keuangan yang mencerminkan kondisi dari 

perusahaan terhadap berbagai pihak yang berkepentingan. 

Akuntansi Rumah Sakit menurut Arfan (2015:3), didefinisikan sebagai sistem informasi yang 

menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

rumah sakit. 
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Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen juga merupakan suatu cabang akuntansi yang menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh para manajer untuk menentukan sumber daya yang di peroleh dan digunakan dalam berbagai 

jenis bisnis. Akuntansi manajemen dapat dilihat sebagai salah satu tipe akuntansi informasi. Sebagai salah satu 

dari bagian tersebut, akuntansi manajemen merupakan suatu system yang digunakan dalam pengolahan informasi 

keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi bagi pemakai intern organisasi. 

Sumakul, dkk (2018: 497) mendefinisikan akuntansi manajemen sebagai aplikasi praktis dari teknik 

manajemen untuk mengontrol dan melaporkan pada sumber daya keuangan badan usaha, ini melibatkan analisis 

perencanaan, implementasi, dan pengendalian program yang dirancang untuk memberikan pelaporan keuangan 

untuk mengambil keputusan. Akuntansi manajemen adalah salah satu dari bagian akuntansi yang dipakai oleh 

manajemen perusahaan untuk perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 

Menurut Baldric Siregar (2017:1) mendefinisikan akuntansi manajemen (management accounting) adalah 

proses mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi menyiapkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan 

mengomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan perencanaan, 

pengendalian, pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja dalam organisasi. 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban sebagai: Sebuah sistem yang dapat mengembangkan ukuran, target 

kinerja dan merancang laporan ukuran tersebut serta Mengidentifikasi bagian mana dari organisasi yang memiliki 

tanggung jawab utama atas setiap tindakan. Sehingga nantinya tidak akan ada penyimpangan ataupun 

permasalahan berarti yang tidak bisa diselesaikan. Tidak hanya itu, laporan hasil evaluasi dari 

pertanggungjawaban tersebut bisa sangat berguna untuk penyusunan rencana kerja selanjutnya. Menurut  Hansen 

dan Mowen (2015:545) Pusat pertanggungjawaban merupakan kerangka dasar dalam penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban, maka para manajer harus teliti dan berhati-hati dalam menetapkan tugas, wewenang dan 

tanggungjawab sesuai dengan struktur organisasi yang telah disusun dalam perusahaan.  

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses 

pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi yang bertujuan untuk menghasilkan suatu informasi bagi 

pembuat keputusan (Marshall B. Romney & Paul John Steinbart, 2014). Sistem informasi merupakan suatu sistem 

yang berbasis komputer yang dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi suatu informasi. Namun 

demikian, kita menggunakan istilah sistem informasi akuntansi secara lebih luas, yang mencakup siklus 

pemprosesan transaksi, penggunaan teknologi informasi dan pengembangan sistem informasi (George H. Bodnar 

& William S. Hoopwood, 2003).  

 

Pengertian Sistem 

Sistem berasal dari bahasa latin systẽma atau bahasa Yunani sustẽma yang berarti suatu kesatuan yang 

terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau 

energi. Dan pengertian sistem dapat dilihat dari segi prosedur/kegiatan yaitu suatu rangkaian prosedur/kegiatan 

yang dibuat untuk melaksanakan program perusahaan. Menurut Bridwan (2015:4) mengemukakan bahwa Sistem 

merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang disebut subsistem yang berkaitan dengan tujuan 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.   

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu 

wilayah serta memilik item-item penggerak. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan suatu bagian yang saling berhubungan, berkaitan satu sama yang lain, dan berkumpul sama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Rommey dan Steinbart (2015:3), sistem adalah suatu rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih 

komponen yang saling berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dimana sistem 

biasanya terbagi dalam sub sistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar. Sedangkan 

informasi tepat adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengambil 

keputusan yang.  

 

Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

M.M Rangian (dkk, 2021:413) Menyatakan Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode 

dan ukuran-ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
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akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian dibutuhkan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dari rencana atau kebijakan yang telah di tetapkan oleh 

perusahaan. Suatu usaha dapat berlangsung secara efisien dan tetap terkendali sesuai dengan kebijaksanaan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan apabila pengendalian internal dalam perusahaan tersebut dapat dijalankan secara 

efektif. 

 

Penelitian Terdahulu 

Rahmadani (2018) dalam judul penelitian Analisis Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas dalam 

meningkatkan sistem pengendalian internal pada PDAM Tirta Tamiang Kab Aceh Tamiang Sistem informai 

akuntansi penerimaan kas pada PDAM Tirta Tamiang tergolang baik, namun walaupun demikian masih terdapat 

kekurangan dalam hal sistem yang masih ada di beberapa bagian yang manual. Sistem pengendalian internal pada 

PDAM Tirta Tamiang belum memadai. Hal ini dapat dilihat dari kelalaian karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya yang mana salah seorang kepala unit Tamiang Hulu tidak mengetahui jumlah pelanggan di daerah 

Tamiang Hulu. 

Sari (2017) dalam judul penelitian Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Pada PT Mardiatama Kontruksi Palembang Sistem Informasi Akuntansi sudah cukup baik namun belum 

dilakukan dengan maksimal karena itu diperlukan sistem terkomputerisasi yang dapat meminimalisir dan 

mengurangi kecurangan. 

Chairudin (2019) dalam judul penelitian Analisis penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

pada rumah sakit ortopedi Prof.Dr.R. Soeharso Surakarta Hasil menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas di RS Ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta sudah memenuhi unsur-unsur pokok 

sistem informasi akuntansi. Akan tetapi, terdapat kendala pada aplikasi yang masih sering error. 

Astuti (2019) dalam judul penelitian Analisis Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian intern dalam 

penjualan kredit pada CV Bintang jaya Bandar Lampung pada penjualan kredit pada prakteknya masih belum 

sesuai dengan teori. Hal tersebut terjadi karena adanya double jabatan atau rangkap jabatan yang ada pada bagian 

fungsi pengiriman dan fungsi penagihan, serta pada bagian gudang sekaligus membuatkan surat jalan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini 

mengungkapkan fakta atau kejadian dan keadaan yang sedang terjadi dalam perusahaan untuk mendapatkan 

kesimpulan penelitian dan saran yang berguna bagi perusahaan. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder yang berlokasi di Desa Kolongan Atas 

Sonder, Minahasa, Sulawesi Utara, Indonesia. Waktu penelitian dari bulan Oktober 2019 sampai selesai. 

 

Jenis Data 

Untuk menunjang kelengkapan pembahasan, maka jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

data kualitatif berupa hasil wawancara dengan pihak rumah sakit mengenai sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian internal di rumah sakit gmim siloam sonder, dokumen sejarah 

dokumen visi dan misi dan struktur organisasi rumah sakit gmim siloam sonder 

 

Sumber Data  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung melalui survei lapangan yang dilakukan oleh penulis terhadap objek penelitian. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi, dokumentasi dilakukan dalam pengumpulan data yang terkait dengan masalah yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

1) Dokumen sejarah Rumah Sakit Gmim Siloam Sonder 

2) Dokumen Visi dan Misi Rumah Sakit Gmim Siloam Sonder 

3) Dokumen struktur organisasi Rumah Sakit Gmim Siloam Sonder 
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2. Wawancara, berupa hasil wawancara bersama dengan Kepala Bidang Umum dan SDM rumah sakit, dan 

Kepala Bagian Keuangan Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder mengenai sistem informasi rumah sakit dan 

penerimaan kas dalam meningkatkan Pengendalian Internal. 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu menggambarkan analisis sistem informasi 

akuntansi (SIA) penerimaan kas dan pengendalian internal yang ada pada rumah sakit GMIM Siloam Sonder. 

 

Proses Analisis Data 

Adapun langkah – langkah analisis data yang dillakukan adalah: 

1. Pengumpulan data berupa kegiatan wawancara dengan pihak rumah sakit mengenai sistem informasi akuntasi 

penerimaan kas dan pengendalian internal. 

2. Melakukan analisis sistem yang ada dengan melihat kenyataan yang ada di lapangan dan membandingkan 

dengan teori yang ada. 

3. Mempelajari rangkaian kegiatan penerimaan kas yang ada pada Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder melalui 

observasi dan wawancara. 

4. Menganalisa apakah prosedur pengendalian internal penerimaan kas sudah terlaksana dengan baik. 

5. Mengambil kesimpulan serta memberikan saran kepada pihak rumah sakit. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Prosedur Penerimaan Kas 

a) Pendapatan rawat jalan  

b) Pendapatan rawat inap 

c) Pendapatan tindakan medis 

d) Pendapatan penunjang medis 

e) Pendapatan operasional lainnya (seperti administrasi) 

 

Pelaksanaan Pengendalian Intern Atas Penerimaan Kas Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder 

Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder dalam kegiatan operasionalnya telah menerapkan pengendalian 

intern kas yang meliputi komponen-komponen sebagai berikut: 

a) Lingkungan Pengendalian. 

1. Nilai Integritas Dan Etika 

 Pada Rumah sakit GMIM Siloam Sonder nilai integritas dan etika merupakan salah satu nilai dasar atau 

Filosofi rumah sakit, untuk itu para manajemen dan pemilik sangat memperhatikan nilai ini lewat 

pembinaan para karyawan juga lewat keteladanan para jajaran manajemen sendiri dalam melaksanakan 

tugas mereka dengan menjunjung tinggi nilai kejujuran. 

2. Komitmen Terhadap Kompetensi.  

 Rumah sakit selalu berusaha untuk mengembangkan potensi-potensi karyawannya dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan tambahan bagi para karyawan khusunya bagi para perawat dan memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi terutama atas kesetiaannya 

3. Partisipasi Dewan Direksi Dan Tim Auditor. 

 Direksi yang yang bertanggung jawab untuk keuangan adalah Kasubag Administrasi dan Keuangan. Beliau 

juga terlibat langsung sebagai bendahara, juga sekaligus sebagai pengawas dibagian ini karena hingga saat 

ini tim auditor untuk rumah sakit GMIM Siloam Sonder belum ada. 

4. Filosofi Dan Gaya Manajemen.  

 Dalam mejalankan operasional rumah sakit gaya manajemen sangat di pengaruhi oleh filosofi yang dianut 

oleh rumah sakit karena nilai-nilai ini sudah ditanamkan oleh para pendahulu/pendiri sejak didirikannya 

rumah sakit ini terutama mengenai kejujuran.  

5. Struktur Organisasi.  

 Struktur organisasi perusahaan sudah cukup baik terdapat pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang 

yang jelas dalam setiap fungsi atau bagian yang terdapat dalam perusahaan sehingga bisa menjadi acuan 

kerja para karyawan. Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat perangkapan tugas seperti: Wadir 
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merangkap sebagai bendahara, bagian utang (pembelian obat), pemegang kas kecil, dan pengadaan logistik 

umum di tangani oleh satu orang. 

6. Pemberian Wewenang Dan Tanggung Jawab. 

 Jika melihat struktur organisasi Rumah sakit GMIM Siloam Sonder GMIM Siloam Sonder pembagian tugas 

dan wewenang sudah nampak jelas dalam struktur organisasi namun pada kenyataannya terkadang masih 

terdapat kesimpang siuran dalam bagian-bagian tertentu. Seperti antara Kepala Keuangan dan Kasubag 

keuangan yang terkadang melakukan tugas dantanggung jawab yang sama.Tapi antara bagian pelayanan 

dan bagian administrasi sudah berjalan dengan baik dimana bagian pelayanan tidak dicampuri dengan 

kegiatan administrasi dan bagian akuntansi.  

7. Kebijakan Mengenai Sumber Daya Manusia Dan Penerapannya. 

 Sumber daya Manusia di bidang keuangan masih sangat kurang karena hingga saat ini belum ada tenaga 

akuntan yang bisa diandalkan, dan kebanyakan hanya lulusan SMU/SMK sehingga terkadang kurang 

terampil dalam melaksanankan tugas dan tanggung jawab mereka.  

b) Penilaian Resiko. 

 Untuk menghindari praktik manipulasi dan kecurangan atas sistem penerimaan kas, maka Rumah Sakit GMIM 

Siloam Sonder dalam tiap tahunmengadakan rolling karyawan, pemberlakukan otorisasi dalam setiap dokumen 

sehingga memudahkan untuk melakukan pengecekan jika ada yang melakukan kesalahan, dan menggunakan 

jasa bank dalam hal penyimpanan kas. 

c) Pengendalian Aktivitas.  

 Dalam kegiatan pengendalian Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder setiap transaksi selalu disertai dengan 

otorisasi yang melakukan transaski tersebut, adanya Strukutr organisasi yang dapat menjadi acuan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab setiap individu, penggunaan password untuk penggunaan program 

komputer.  

d) Informasi Dan Komunikasi. 

 Setiap hari kasir menyerahkan uang sesuai dengan pendapatannya disertai dengan dokumen-dokumen yang 

lengkap. Jika ada transaksi yang tidak jelas atau salah bagian akuntansi langsung melakukan konfirmasi dengan 

bagian kasir.Bagian akuntansi merekap seluruh penjualan dan membuatnya dalam laporan keuangan kemudian 

laporan tersebut dilaporkan ke Direksi dan tiap minggu diadakan evaluasi. 

e) Monitoring 

 Monitoring/Pemantauan kegiatan rutin dilaksanakan oleh masing-masing bagian yang terkait. Misalnya 

pemantauan untuk kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas dilaksanakan oleh Kasubag Keuangan. 

Pemantauan secara umum dilakukan oleh Direktur baik di bidang medis maupun non medis jika ada masalah 

yang ditemukan maka dibahas dalam rapat direksi untuk mencari solusi dari masalah tersebut. 

 

Pembahasan 

Pentingnya hubungan antara akuntansi manajemen dalam penyediaan sistem informasi akuntansi guna 

meningkatkan pengendalian internal. Adanya akuntansi manajemen dalam pelaksanaan sistem informasi 

akuntansi yang digunakan dalam meningkatkan pengendalian internal bagi rumah sakit GMIM Siloam Sonder 

dengan berjalanya prosedur penerimaan kas beserta alur registrasi dan pengambilan tindakan bagi pasien saling 

mempengaruhi terutama bagi pihak manajemen dalam pengambilan keputusan juga berguna bagi pihak eksternal 

dalam penggunaan informasi. Adapun bagi pihak rumah sakit terutama manajemen dapat mengukur tingkat 

keberhasilan dari berjalanya alur setiap proses yang digunakan di rumah sakit dengan adanya sistem informasi 

yang baik. Sistem pengendalian internal yang baik pasti memiliki sistem informasi akuntansi yang baik dalam 

penyediaan informasi akuntansi manajemen, khususnya bagi informasi akuntansi pertanggungjawaban. 

Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan bentuk akuntansi yang dipakai manajemen untuk menilai 

kinerjanya dalam berpartisipasi menyusun rencana – rencana financial segmen dan menyediakan laporan kinerja 

tepat waktu yang membandingkan hasil actual dengan yang direncanakan. Di rumah sakit gmim siloam sonder 

sendiri pun menggunakan metode ini dalam menyediakan laporan kinerja dari segi lingkungan pengendalian, dan 

pengendalian aktifitas yang dikerjakan sehingga meminimalisir resiko dari kurangnya informasi bagi pihak 

manajemen. Hal ini yang menjadi tolak ukur bagi rumah sakit guna mengembangkan sistem pengendalian yang 

ada di rumah sakit. Akuntansi pertanggungjawaban yang baik, dalam penerapannya harus menetapkan dan 

memberi wewenang secara tegas, karena dari wewenang ini akan menimbulkan adanya tanggungjawab. Dengan 

wewenang dan tanggung jawab tersebut akan memudahkan rumah sakit dalam mengontrol pengendalian internal 

yang didalam nya berupa sistem informasi manajemen rumah sakit sendiri.  
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Penerapan Sistem pengendalian Intern Penerimaan Kas Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder pada 

dasarnya sudah baik. Jika dinilai berdasarkan komponen-komponen sistem pengendalian intern dan prinsip-

prinsip pengendalian intern penerimaan kas sehingga dapat meningkatkan pengendalian internal dari Rumah 

Sakit. Komponen-komponen sistem pengendalian intern diantaranya: 

1) Lingkungan Pengendalian. 

a. Nilai Integritas Dan Etika. 

 Nilai inetgritas dan etika sudah cukup memadai lewat dengan adanya pemberlakuan peraturan baik yang 

aturan-aturan intern maupun ekstern seperti: Peraturan kepegawaian, kebijakan keuangan, kebijakan medis, 

peraturan RS (HBL-MSBL).  

b. Komitmen Terhadap Kompetensi.  

 Komitmen dan kompetensi secara menyeluruh sudah cukup memadai namun untuk bagian akuntansi belum 

terlau memadai karena belum ada akuntan.  

c. Partisipasi Dewan Direksi Dan Tim Auditor. 

 Partisipasi Dewan direksi dalam mengawasi dan mengatur operasional rumah sakit sudah cukup memadai. 

Namun masih ada kelemahan-kelemahan yang harus diperhatikan oleh pihak rumah sakit terutama tentang 

tim auditor karena hingga saat ini belum ada tim yang kompeten dalam hal inipadahal merekalah yang akan 

menilai baik-buruknya sistem pengendalian yang diberlakukan dalam rumah sakit. 

d. Filosofi Dan Gaya Manajemen.  

 Filosofi dan gaya manajemen sudah cukup memadai dimana pihak manajemen sangat menjunjung tinggi 

filosofi yang sudah ditanamkan oleh pendiri Rumah sakit ini terutama dalam hal kejujuran.  

e. Struktur organisasi.  

 Struktur organisasi perusahaan sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan tuntutan Akreditasi.Walaupun 

dalam pelaksanaannya terkadang masih ada perangkapan tugas. 

f. PemberianWewenang Dan Tanggung Jawab. 

 Jika melihat struktur organisasi Rumah sakit GMIM Siloam Sonder pembagian tugas dan wewenang sudah 

nampak jelas dalam struktur organisasi namun pada kenyataannya terkadang masih terdapat kesimpang 

siuran dalam bagian-bagian tertentu. Seperti antara Kepala Keuangan dan Kasubag keuangan yang 

terkadang melakukan tugas dan tanggung jawab yang sama. 

g. KebjiakanMengenai Sumber Daya Manusia Dan Penerapannya. 

 Sumber daya Manusia di bidang keuangan belum memadai karena kebanyakan karyawan hanya lulusan 

SMA/Sederajat sehingga kurang ahli dalam bidangnya. 

2) Penilaian Resiko. 

 Penilaian resiko belum cukup memadai karena tidak adanya ketetapan yang baku sehingga pelaksanaannya 

tidak teratur, hanya dilakukan sesuai kebutuhan saja. 

3) Pengendalian aktivitas. 

 Pengendalian aktivitas Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder sudah cukup memadai dengan adanya otorisasi 

setiap dokumen, pencatatan setiap transaksi, pengendalian akses dan struktur organisasi yang cukup jelas 

walaupun masih ada perangkapan tugas namun hal ini terjadi karena kurangnya tenaga. 

4) Informasi dan Komunikasi. 

 Informasi dan Komunikasi sudah cukup memadai. Dengan adanya dokumen-dokumen dan komunikasi yang 

cukup memadai serata evaluasi yang dilakukan tiap minggu. 

5) Monitoring/Pemantauan. 

 Monitoring / pemantauan sudah cukup memadai karena adanya tindakan evaluasi dan koreksi jika terdapat 

kelemahan-kelemahan sehingga akan semakin menyempurnakan pengendalian intern dalam lingkungan rumah 

sakit. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peranan dari sistem informasi akuntansi penerimaan kas Rumah 

Sakit GMIM Siloam Sonder telah memadai sesuai dengan unsur-unsur yang diterapkan, dengan demikian telah 

membantu meningkatkan atas pengendalian internal Rumah Sakit walaupun masih terdapat kekurangan dari 

Sumber daya manusia yang ada beserta penilaian resiko yang masih lemah dikarenakan tidak adanya ketetapan 

yang baku sehingga hanya dilakukan sesuai kebutuhan saja. 
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Dalam meningkatkan pengendalian internal, rumah sakit sudah berperan penting dalam melaksanakan-

nya dengan adanya prinsip-prinsip serta komponen pengendalian intern yang diterapkan oleh rumah sakit. Sudah 

terdapat pemisahann fungsi yang jelas antara fungsi opearsional, fungsi penerimaan dan penyimpanan, serta 

fungsi pencatatan dan pelaporan. Dengan ini disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas 

dalam meningkatkan pengendalian internal Rumah Sakit sudah efektif dan efisien sesuai dengan unsur-unsur 

pengendalian intern, walapun masih terdapat sedikit hal yang harus diperhatikan. 

 

Saran 

1. Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder sebaiknya membentuk Tim auditor yang bertugas untuk penilaian resiko 

dan pemantauan di berbagai bidang secara keseluruhan untuk mengatasi masalah yang ada nantinya. 

2. Rumah Sakit GMIM Siloam Sonder harus meningkatkan sumber daya manusia di bidang keuangan dengan 

memberikan pelatihan dari tenaga yang professional atau bisa dengan merekrut tenaga yang berpengalaman, 

karena tenaga pekerja sekarang masih kurang sehingga tidak maksimal dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab 
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